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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi dan analisis terhadap
kandungan boraks pada ketupat dari pedagang kupat tahu. Tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan boraks yang dinyatakan
sebagai persentase cemaran boraks pada ketupat dari pedagang kupat tahu di
Kecamatan Cicalengka Tahun 2024.

Analisis boraks/asam borat secara kualitatif dilaksanakan pada 12 desa di
Kecamatan Cicalengka. Jumlah sampel yang diuji yaitu sebanyak 20 sampel dari
total seluruh pedagang kupat tahu yang ada di Kecamatan Cicalengka. Metode
analisis boraks dilakukan dengan menggunakan test kit boraks Easy Test. Prinsip
dari pengujian test kit boraks Easy Test sama dengan prinsip uji kertas kunyit
(turmeric) yaitu apabila kertas uji berubah menjadi warna merah bata sampel
positif mengandung boraks, dan apahieskertas tidak berubah warna atau tetap
berwarna kuning maka sampel G |f mengan Mg boraks.

Hasil analisis kuali Padagketupat_di Kecamatan Cicalengka
Tahun 2024 terdapat n oraks K i Desa Narawita, Desa
Cikuya dan Desa Cigs Kulon peI ketuﬁ ang positif mengandung
boraks yaitu sebany@ eda 5% gampel ketupat yang
negatif mengandufig b@ks ai phu (85%).

Kata kunci : boraks, cicale
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ABSTRACT

This research aims to identify and analyze the borax content in ketupat from
kupat tahu traders. The aim of the research is to determine whether or not borax
content is expressed as a percentage of contamination in ketupat in Cicalengka
District in 2024.

Qualitative borax/boric acid analysis was carried out in 12 villages in
Cicalengka District. The number of samples tested was 20 samples from a total of
all kupat tahu traders in Cicalengka District. The borax analysis method is
carried out using the Easy Test borax test kit. The principle of testing the Easy
Test borax test kit is the same as the principle of the turmeric (turmeric) paper
test, namely if the test paper turns brick red the positive sample contains borax,
and if the paper does not change color or remains yellow then the negative
sample contains borax.

The results of the qualitgt®e analysis O

District in 2024 contained pe e? eci@ly i

and Cicalengka Kulon g&i e ketup that were positive for
containing borax werg # t tahu (15%) and the ketupat samples that
were negative for cgfitaiag bo u tahl]?ade (85%).

Keywords: borax, gicalengk

borax in ketupat in Cicalengka
aywita Village, Cikuya Village
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1. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai: (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi
Masalah, (3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka

Pemikiran, (6) Hipotesis Penelitian, dan (7) Tempat dan Waktu Penelitian.

1.1. Latar Belakang
Pangan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, oleh

karena itu dibutuhkan suatu jamijg

jiki tingkat K@amenan e
e ey /
dapat bebas dari @)}n penyaki u baha)&
(Sucipto, 2018). i menya peRti

dikonsumsi ol&h manusi
angan

ahwa pangan yang dikonsumsi sehari-

hari oleh manusia me g tinggi, sehingga manusia

berasal dari makanan

Anan pangan yang
ndang Nomor 18

donesia. JTerdapat Peraturan

Pemerintah Noma@ 2§6ahun keamgpan, fnutu dan gizi pangan,

‘ gﬂp@aﬁaﬁ w\hn

keamanan, mutu dan gizi pangam yang oeredar. Berbicara masalah pangan

memberikan wewe tul” melakukan pengawasan
yang aman, bermutu dan bergizi seimbang tidak terlepas dari faktor
keamanan pangan. Keamanan pangan merupakan sebuah isu yang harus
diperhatikan secara seksama untuk menjaga tingkat kesehatan dari
masyarakat.

Menurut Permenkes No. 033/Menkes/per/X1/2012, Bahan Tambahan
Pangan yang disingkat BTP adalah bahan yang ditambahkan ke dalam pangan

untuk mempengaruhi sifat atau bentuk pangan. BTP tidak dimaksudkan untuk



dikonsumsi secara langsung dan/atau tidak diperlakukan sebagai bahan baku
pangan.

BTP dapat mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi, yang sengaja
ditambahkan ke dalam pangan untuk tujuan tertentu pada pembuatan,
pengolahan, perlakuan, pengepakan, pengemasan, penyimpanan dan/atau
pengangkutan pangan untuk menghasilkan atau diharapkan menghasilkan
suatu komponen atau mempengaruhi sifat pangan tersebut, baik secara

langsung atau tidak langsung. BTP tidak termasuk cemaran atau bahan yang

ditambahkan ke dalam pang gpertahankan atau meningkatkan
nilai gizi.

Peranan pé mb anm P) Rﬂsus a bahan pengawet
serta bahan nge ng s‘éellan dengan kemajuan
teknologi produksi BT pentuk lebih murni
dan tersedia sdcara komer3|a [¥deMdan harga yang relatif murah akan

mendorong meni k‘?]# pemakaiah BTliPﬁ]g berarti meningkatkan

konsumsi bahan terseButbagi se“p NI\RU

Meningkatnya pertumbuhan industri makanan di Indonesia, telah terjadi

Caladi, 2008).

peningkatan produksi makanan yang beredar di masyarakat. Sudah tidak
asing lagi bahwa banyak zat-zat berbahaya yang langsung dicampur sebagai
bahan tambahan makanan, salah satu zat yang sering digunakan yaitu boraks.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 033/Menkes/Per/X1/2012
tentang BTP, boraks termasuk bahan yang berbahaya dan beracun sehingga

tidak boleh digunakan sebagai BTP.



Mengonsumsi makanan yang mengandung boraks memang tidak serta
berakibat buruk secara langsung, tetapi boraks akan menumpuk sedikit demi
sedikit karena diserap dalam tubuh. Seringnya mengonsumsi makanan yang
mengandung boraks akan menyebabkan gangguan otak, hati, dan ginjal
(Cahyadi, 2008).

Boraks digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pembuatan ketupat,
lontong, basko, gendar, dan lain-lain. Boraks secara lokal dikenal sebagai

bleng, garam bleng atau pijer (Winarno dan Rahayu, 1994).

Kupat tahu adalah hidam@an yang terdjri dari ketupat, tahu dan bumbu

kacang. Ketupat ada th‘ at% nag y§g #ikyKdg dalam janur kelapa yang
tuﬁep j pa

memotong ke pa%en

diikat dan dig

n difetakk@n di piring. Tahu
yang telah ecoklatal juga diiris dan

ditempatkan di $ekitar ketupat Wn, umbu kacagg dituangkan di atas

S TR
qs iIinglga;P

Kecamatan Cicalgngka
dengan alasan domisili peneliti yang berada di sekitar Kecamatan Cicalengka.

ketupat dan tahu

pRasi pengambilan sampel

Lokasi pengambilan sampel di Kecamatan Cicalengka tepatnya pada 12 desa.
Selain merupakan daerah domisili peneliti, berdasarkan studi pustaka yang
dilakukan juga diketahui bahwa belum ada publikasi ilmiah yang meneliti
penggunaan BTP dan zat berbahaya pada produk kupat tahu di Kecamatan

Cicalengka.



1.2.

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode sampling. Metode
sampling yang dipakai adalah sampling nonprobability sampling, yakni
pengambilan sampel dimana tidak semua anggota/elemen populasi
berpeluang sama untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel yaitu
Purposive sampling memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan
pertimbangan ilmiah, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan teori
(Sudjana, 2002).

Tentunya hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi

yang bermanfaat mengingaieentingnya $efersediaan produk pangan yang

ush&ygpada prd&%u a

aWu Jaw

&n latar b p!e atas, makg dapat diidentifikasi

e
Apakah sampel ket atﬁr@e@aﬂ l@at ug

mengandung boraks?

aman dan berkualita ahu yang dijual di sekitar

ara

n

Kecamatan Cic enge Ka

sebagai berikut:

Kecamatan Cicalengka

Berapa banyak persentase pedagang kupat tahu di Kecamatan Cicalengka

yang menggunakan boraks?



1.3.

1.4.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan identifikasi dan
analisis terhadap kandungan boraks pada ketupat dari pedagang kupat tahu.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan
boraks yang dinyatakan sebagai persentase cemaran pada ketupat di

Kecamatan Cicalengka.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini

Memberikan infor ggunaan zat berbahaya
boraks pada prgduk

Memberikan nfo%am hus‘t@nya masyarakat yang
berada di Ked eli kup@t tahu yang aman
dikonsumsi

Memberikan sara esehatan, Instansi, dan
Dinas terkait untuk epgfiunaan pengawet sebagai

bahan tambahan pangan, lebih sering dilakukan pemeriksaan serta sosialisasi
agar tidak ada lagi pedagang yang menggunakan zat berbahaya yang dapat

merugikan kesehatan konsumen.



1.5. Kerangka Pemikiran
Menurut Cahyadi (2008), peranan bahan tambahan pangan (BTP)
khususnya bahan pengawet menjadi semakin penting sejalan dengan
kemajuan teknologi produksi BTP sintesis. Banyaknya BTP dalam bentuk
lebih murni dan tersedia secara komersil dengan harga yang relatif murah
akan mendorong meningkatnya pemakaian BTP yang berarti meningkatkan
konsumsi bahan tersebut bagi setiap individu.

Menurut Effendy (2004), makanan yang dijajakan sekarang ini tidak

terlepas dari zat atau bahan yefig mengand®ag unsur berbahaya dan pengawet
yang dalam jumlah pa )&Nenyebaﬁ(aﬁeﬁs% pada jaringan tubuh. Jika
suatu bahan rpé arg meRga h yan'é%ifa \a berbahaya bagi
kesehatan, mdgka maka an sebagdi bahan makanan

yang tidak Id i !'1 g tidak flayak dikonsumsi

misalnya, makakan yang mengghing] logam berat (b, Cd, Hg, Ra, dan

sebagainya), men@

perbahaya bagi tubuh,

o e =
n lw mi roorganlsme
AT

serta makanan yang mengandung zat pewarna berbahaya (Rhodamin B,

mengandung bahan alkohol, dan sebagainya),

Methanyl Yellow).

Menurut Departemen Kesehatan (1999), larangan penggunaan boraks
pada makanan diperjelas dengan adanya Permenkes RI No.
1168/Menkes/PER/X/1999 menyatakan bahwa salah satu Bahan Tambahan

Pangan yang dilarang digunakan dalam makanan adalah boraks.



Boraks banyak digunakan dalam berbagai makanan seperti baso, mie
basah. pisang molen, lemper, buras, siomay, lontong, ketupat, dan pangsit,
dan selain bertujuan untuk mengawetkan juga dapat membuat makanan lebih
kompak (kenyal) teksturnya dan memperbaiki penampakan. Akan tetapi
boraks sangat berbahaya bagi kesehatan. Boraks bersifat sebagai antiseptik
dan pembunuh kuman, oleh karena itu banyak digunakan sebagai anti jamur,
bahan pengawet kayu, dan untuk bahan antiseptik pada kosmetik.

Penggunaan boraks seringkali tidak disengaja karena tanpa diketahui

2,
sering digunakan da ehl)ue%n baso,%

ilbzﬁq ontong dan ketupat.

Dosen Politeknik F ese‘?wn Tanjungkarang &ﬁu , melakukan penelitian

sbeq'JpaMi&

kerupuk udang yang diambil secara acak di Pasar SMEP, Tugu, Bambu

tentang boraks pada nTakag aleddntong, bakso, pempek, dan
Kuning, Kampung Sawah, dan swalayan Bandar Lampung. Setelah dilakukan
uji laboratorium, dari 30 contoh mi basah, 84% positif mengandung boraks.
Dari 9 sampel lontong, 11,1% mengandung boraks, dan dari 13 sampel
pempek, 85% juga positif mengandung boraks dan yang lebih parah lagi
adalah 12 sampel bakso, 7 sampel cincau hitam dan 12 sampel kerupuk

udang, 100% positif mengandung boraks.



Boraks diberikan pada bakso dan lontong akan membuat bakso atau
lontong tersebut sangat kenyal dan tahan lama, sedangkan pada kerupuk yang
mengandung boraks jika digoreng akan mengembang dan empuk serta
memiliki tekstur bagus dan renyah. Parahnya, makanan yang telah diberi
boraks dengan yang tidak atau masih alami sulit untuk dibedakan jika hanya
dengan panca indera, namun harus dilakukan uji khusus boraks di

laboratorium.

Menurut Medikasari (2003), selain kurangnya pengetahuan tentang

mendapatkan perhatian terutama di negara berkembang seperti Indonesia,
karena bisa berdampak buruk terhadap kesehatan. Penyebabnya adalah masih
rendahnya pengetahuan dan tanggung jawab produsen pangan terhadap mutu
dan keamanan makanan terutama pada industri kecil atau industri rumah
tangga. Hal ini menyebabkan produsen sering menambahkan bahan kimia ke
dalam produk makanan, salah satunya boraks. Mengonsumsi boraks secara

terus-menerus dapat menyebabkan mual, muntah, kanker bahkan kematian.



Penelitian yang dilakukan oleh (Bunga, 2015) menyatakan bahwa
lontong yang telah diidentifikasi diperoleh dari tiga titik atau kawasan pasar
Kota Banda Aceh yaitu pasar Peunayong, pasar Setui dan pasar Ulee Kareng.
Dari 9 sampel lontong yang diidentifikasikan menghasilkan, 4 sampel lontong
teridentifikasi positif mengandung boraks dan 5 sampel lontong negatif
mengandung boraks.

Hasil penelitian mengenai identifikasi boraks pada lontong yang

dilakukan oleh Fitriani (2017) memberikan informasi bahwa terdapat 2

sampel dari 5 sampel yangefiuji lontongsgengandung boraks ditunjukkan

o ok -
dengan terbentuk was a\m hkecoklata paﬂaﬁ &S kurkumin.

Penyalahgtin n sé'Vaki banyak ditemukan,
da %ton )

0.033/P€rmenkes/V11/2012.

begitu juga d ngan pe meskipun sudah
dilarang oleh YPeratura

Oleh karena itu, |Iakukan analMs dalam 10 logtong yang beredar di

daerah Wonokrom® falah menentukan kadar

Sura@ya Tujuan penellt&% 3
BAg smpDM‘n analisi

kualitatif yang dilakukan dengan uji nyala api menggunakan asam sulfat

boraks pada lontong Poraks dilakukan pengujian
pekat dan metanol, dan uji warna menggunakan kertas tumerik. Hasil analisis
dari uji tersebut menunjukkan hanya ada 1 dari 10 sampel (10%) yang

menunjukkan hasil positif.
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1.6. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diambil suatu hipotesis bahwa pada sampel ketupat dari pedagang kupat

tahu diduga mengandung boraks.

1.7. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia PT. Charoen
Pokphand Indonesia, Jalan Raya Cicalengka-Majalaya Kabupaten Bandung

dengan waktu penelitian mulai dagi#eslan Juni 2024 sampai dengan bulan Juli

2024.
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